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EFEKTIVITAS BADAN USAHA MILIK DESA BUMDES DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DI DESA RANTAU
GEDANG

Abstrak
Oleh:
Wilda Akusma

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) adalah lembaga keuangan yang
mempunyai kekuatan untuk menggerakan ekonomi pedesaan. Melalui BUMDes
pendapatan dan asset desa dapat meningkat sehingga berdampak baik pada
peningkatan pendapatan masyarakat sekitar. BUMDes Rantau Gedang sebagai
lembaga keuangan baru yang berdiri pada 2021 dengan tiga unit usaha mengalami
kesulitan hingga tersisa satu unit usaha yang berjalan yaitu budidaya ikan lele
dengan konsep bagi hasil. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitas BUMDes dalam meningkatkan warga Rantau Gedang.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah efektivitas BUMDes Rantau
Gedang dengan satu unit usaha yaitu budidaya ikan lele dalam meningkatkan
perekonomian Rantau Gedang. Penelitian ini merupakan penelitian penelitian
kualitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder
berupa beberapa penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya BUMDes Rantau Gedang
dalam meningkatkan pendapatan melalui beberapa upaya diantaranya
menciptakan lowongan pekerjaan, pengembangan usaha unggulan budidaya ikan
lele, pelatihan dan pengembangan usaha, akses keuangan dan membantu
pemasaran produk. Sedangkan untuk efektivitas BUMDes Rantau Gedang dalam
meningkatkan pendapatan dilihat dari indikator efektivitas yaitu pencapaian
tujuan, integrasi dan adaptasi belum efektivitas karena unit usaha yang berjalan
hanya satu yaitu budidaya ikan lele. Selain itu, jika diukur menggunakan indikator
efektivitas, ketiga indikator tersebut belum memenuhi semua indikator efektivitas.

Kata kunci: Efektivitas, BUMDes, pendapatan, masyarakat
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Badan Usaha Milik Desa disebut dengan BUMDes adalah sebuah
lembaga usaha yang dikelolah oleh pemerintah desa juga masyarakat desa
tersebut dengan tujuan untuk memperkuat prekonomian desa dan dibentuk
berdasarkan kebutuhan dan potensi yang ada di desa terebut. BUMDes
merupakan sebuah badan usaha yang mampu membantu masyarakat dalam
segala hal antara lain memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang
usaha pada lapangan pekerjaan, menambah wawasan masyarakat desa.

BUMDes berada pada kepemilikan desa, digunakan untuk
kemakmuran masyarakat desa. Baik pendirian, pemodalan pelaksanaan
keuntungan yang diperoleh itu dibawah naungan desa . Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes), yaitu lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat
dan pemerintah desa dalam upaya meningkatkan perekonomian desa yang
dibentuk berdasarkan kebutuhan masyarakat dan desa. BUMDes
merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai
lembaga sosial dan komersial.!

Selain itu BUMDes juga berperan sebagai lembaga sosial yang
berpihak pada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam

penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial

1 Suci Kurnia. dkk, Efektivitas BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan pendapatan
masyarakat. Mataram Umm Mataram,. 2021 . him 2-5



bertujuan mencari keuntungan melalui penawaran modal usaha dan
sumber daya lokal.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2021 Tentang
BUMDes yang merupakan turunan dari undang-undang kerja yang
bertujuan untuk upaya mengenai tambahan penghasilan atau intensif
retribusi bagi BUMDes yang hanya dapat dikelola dan dimiliki oleh desa,
serta Peraturan Mentri Desa No. 3 Tahun 2021 tentang pendaftaran,
pendataan dan pemeringkatan, pembinaan dan pengembangan, dan
pengadaan barang atau jasa badan usaha milik desa. Dasar hukum
Permendesa PDTT No. 13 Tahun 2020 tentang penggunaan dana desa
tahun 2021 yang berujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
desa dan kualitas hidup manusia serta penangulangan kemiskinan melalui
pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa,
pengembangan potensi ekonomi lokal serta memanfaatkan sumber daya
alam dan lingkungan. Pasal ini berujuan agar dapat meningakatkan
pendapatan masyarakat asli desa.?

Pendirian BUMDes dimaksudkan sebagai upaya meningkatkan
pendapatan masyarakat dibidang ekonomi dan memberikan pelayanan
umum yang dikelolah oleh aparatur desa. Menurut peraturan desa
pembangunan daerah tertinggal dan trasmigrasi republik Indonesia dan
trasmigrasi republik Indonesia nomor 4 tahun 2015 pendirian bumdes

bertujuan untuk meningkatkan perekonomian desa, menoptimalkan aset

2 Ibid.



dan potensi desa agar bermanfaat bagi pendapatan masyarakat desa,
meningkatkan usaha masyarakat dalam penegloaan ekonomi masyarakat
desa, meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pertumbuhan
ekonomi desa dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan
pendapatan asli desa. meningkatan pendapatan masyarakat di Indonesia
2021 mengalami penurunan sebesar 63,8 poin atau lebih rendah dari tahun
2020 sebesar 66,3 poin dan di tahun 2019 sebesar 65,4 poin. Dilihat dari
data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat penduduk miskin pada Maret
2021 sebanyak 27,54 juta jiwa atau meningkat 1,12 juta orang (0,36%),
dari jumlah sebelumnya pada Maret 2020. Dampak pandemi Covid-19
mengakibatkan peningkatan kemiskinan di Indonesia naik dari 9,22% pada
September 2019 menjadi 10,19% di September 2020. Namum di tahun
2021 prekonomian Indonesia mengalami pemulihan ekonomi yang
menunjukan tinggakat kemiskinan mengalami perbaikan sebesar 10,14%.°

BUMDes sebagai lembaga pengungkit perekonomian desa melalui
peningkatan layanan umum dan mengoptimalkan asset desa, selain itu,
tampak pula bahwa BUMDes memiliki peran sebagai pendukung kegiatan
usaha dan perekonomian masyarakat desa melalui fasilitasi kegiatan
ekonomi produktif desa.

Desa Rantau gedang merupakan salah satu desa yang telah
mendirikan BUMDes dalam meningkatkakn pendapatan masyarakat.

Adapun program BUMDes di desa Rantau gedang yaitu budidaya ikan

3 Suci Kurnia. Efektivitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Meningkatan
Kesejahteraan Masyarakat. Mataram. 2021. him 3-4.



lele, Usaha BUMDes yang berjalan di desa Rantau gedang yaitu budidaya
ikan lele dan pemberian bibit tanaman dengan sistem bagi hasil (
Mudarabah). dalam pemberian peluang usaha budidaya ikan lele program
dari BUMDes dimaksud dapat menciptakan lapangan Kkerja bagi
masyarakat setempat di desa rantau-gedang.

Begitu juga dengan pertisipasi masyarakat dan kepala desa rantau
gedang memiliki suatu peranan Yyang sangat penting didalam

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada didesa tersebut.

Tabel 1.1
Program Bumdes didesa rantau-gedang
No | Program Bumdes Unit Ketua
1 | Perikanan Budidaya ikan lele | Huspandi
2 | Pertanian Perkebunan kelapa | Marbawi

Sumber data: wawancara pengelola bumdes

Berdasarkan tabel diatas peneliti fokus pada satu program yang
menarik untuk diteliti program budidaya ikan lele yang masih berjalan dan
berkembang dengan baik.

Program budidaya ikan lele dari pihak BUMDes kepada
masyarakat kemudian program tersebut dimusyawarahkan.karena pihak
BUMDes desa rantau-gedang inggin meningkatkan pendapatkan
masyarakat setempat. Tetapi setelah observasi awal ternyata peternak lele
program dari BUMDes tersebut mengalami masalah atau kendala selama

program BUMDes budidaya ikan lele itu berkembang .



Ada pun Kendala yang dihadapi peternak atau budidaya ikan lele
didesa rantau gedang yaitu:

1. Kurangnya pengetahuan atau ilmu tentang budidaya ikan lele karena
tidak mendapatkan penyuluhan dari ahli perikanan.

2. Letak kolam berada diatas bukit, sehingga perlu biaya yang lumayan
banyak untuk pergantian air

3. serta Persediaan pakan yang kurang.

4. Kolam terlalu dekat dengan pemukiman warga, karena kolam lele
menimbulkan bau busuk yang menyengat.

Harapan dengan adanya progam budidaya ikan lele yang diberikan
dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat di desa Rantau
gedang. BUMDes harus memiliki perbedaan dengan program lain pada
umumnya. Ini dimaksudkan agar keberadaan dan kinerja BUMDes mampu
membrikan kontribusi yang signifikan terhadap meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Berdirinya program perikanan di Desa Rantau-Gedang Kacematan
Bathin VIII pada tahun 2021 yang merupakan program Kkerja dari
BUMDes, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat
setempat. Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan diatas
penulis bermaksud untuk melakukan penelitian di BUMDes di desa rantau
gedang kecematan bathin VIII kabupaten sarolangun yang mana dengan

judul penelitian adalah ”Efektivitas Badan Usaha Milik Desa BUMDes



Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Desa Rantau
Gedang”.
B. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan sampai pada maksud dan tujuan
yang diinginkan, penulis terlebih dahulu membatasi permasalahan yang
akan diteliti yaitu hanya program BUMDes program budidaya ikan lele
yang akan diteliti.
C. Rumus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dapat diatur
sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
masyarakat didesa Rantau Gedang?
2. Bagaimana Evektifitas BUMDes dalam meningkatkan pendapatan
ekonomi masyarakat didesa Rantau Gedang?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Bagaimana upaya BUMDes dalam
meningkatkan pendapatan cara masyarakat didesa Rantau Gedang?
2. Untuk mengetahui Bagaimana Evektifitas BUMDes dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat didesa Rantau

Gedang?



E. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan penjelasan
terkait dengan implementasi kebijakan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat, serta dapat dijadikan sebagai bahan kajian
untuk penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama.

Penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bahan untuk
penelitian selanjutnya dan mempunyai kegunaan dibidang
pengembangan ilmu ekonomi yang berkaitan tentang badan usaha
milik desa (BUMDes).

Manfaat praktis

a. Untuk Akademisi

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dan referensi bagi akademisi dan juga menjadi dasar

perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

. Untuk Badan Usaha Milik Desa BUMDes didesa Ramtau

Gedang :

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai dokumen
review untuk meningkatkan efektivitas BUMDes dalam
meningkatan pendapatan masyarakat yang diproduksi untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.



c. Manfaat Penelitian Bagi Masyarakat
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan
dalam mengimplementasikakan peran badan usaha milik desa
(BUMDes) untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
F. Kajian Literatur
Kajian Pustaka Dalam melakukan penelitian terhadap Praktik Akad
kerja sama dibidang pertanian antara pemilik tanah dan petani penggarap

(muzara’ah) dan akad kerja sama antara pemilik tanah dan penggarap

dengan perjanjian bahwa hasil akan dibagi atas kesepakatan bersama

(mukhabarah) dalam pengelolaan BUMDES, maka perlu Kkiranya

dilakukan telaah terhadap penelitian-penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk melihat relevansi dan
sumbersumber yang akan dijadikan rujukan dalam penelitian ini, sekaligus
sebagai upaya menghindari duplikasi terhadap penelitian ini. Seperti

beberapa skripsi yang pernah penulis kaji sebelum pembuatan skripsi, di

antaranya:*

1. Skripsi Pebrianto Nur, yang berjudul “Sistem Penggarapan Lahan
Pertanian pada Masyarakat Tiroang Kabupaten Pinrang Tinjauan
Muzara’ah dan Mukhabarah ” (2017), Program Studi Hukum Ekonomi
Islam, Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri Parepare. Hasil penelitian skripsinya menunjukan bahwa

4 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif,
(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 165



bentuk perjanjian penggarapan lahan pertanian melalui sistem
kerjasama yang diikuti dengan sistem bagi hasil tidak dibuat dalam
bentuk tertulis karena masih menggunakan adat kebiasaan. Kedua,
Mengenai resiko proses kerjasama mengalami kegagalan panen maka
pemilik lahan akan ikut serta dalam menanggung biaya-biaya kerugian
tertentu. Ketiga Presentase pembagian hasil masyarakat setempat
menerapkan sistem bagi hasil dengan besaran presentasi 50% untuk
pemilik lahan dan 50% untuk penggarap lahan. Praktik penggarapan
lahan pertanian pada masyarakat Tiorang lebih mengarah kepada
sistem mukhabarah dibandingkan dengan sistem muzara’ah

Skripsi Nur Latifah (2018) yang berjudul “Implementasi Bagi Hasil
Penggarapan Sawah dengan Akad Muzara’ah di Desa Brangsong
Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal dalam Perspektif Hukum 9
Islam. Universitas Wahid Hasyim Fakultas Agama Islam Semarang.
Dalam penelitiannya fokus pada bagaimana implementasi bagi hasil
penggarapan sawah dengan akad muzara’ah di Desa Brangsong
Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Kemudian bagaimana
analisis hukum Islam terhadap bagi hasil penggarapan sawah dengan
akad muzara’ah dan mendeskripsikan hasilnya. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode
penelitian kualitatif, menggunakana sumber data berupa data primer
dan data sekunder. Metode pengumpulan data dengan cara

dokumentasi, observasi dan wawancara. Hasil penelitiannya



menunjukan bahwa implementasi bagi hasil penggarapan sawah
dengan akad muzara’ah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan mengurangi kemiskinan masyarakat di Desa Brangsong
Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal.

3. Skripsi Andi Arwini Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, (2014) dengan judul “Sistem Bagi
Hasil (muzéra’ah ) pada Masyarakat Petani Penggarap dan Pemilik
Lahan di Desa Tanjonga Kec. Turatea Kab. Jeneponto Menurut
Tinjauan Hukum Islam”, dalam skripsinya menjelaskan bentuk bagi
hasilnya berdasarkan kesepakatan antara pemilik lahan dengan
penggarap, dengan bagian seperdua, sepertiga dan seperempat.
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan mendapatkan
data berdasarkan wawancara antara penulis dengan penggarap serta
data-data berupa dokumentasi.®

Untuk permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini berbeda
dengan pembahasan yang ada pada skripsi sebelumnya, yaitu bahwa
skripsi ini akan fokus membahas praktik akad muzara’ah dan
mukhabara. Sedangkan skripsi sebelumnya lebih pokus dalam program
BUMDes perikanan yaitu budidaya ikan lele dengan sistem bagi hasil.
dalam pengelolaan BUMDES ender Kecamatan pangenan Kabupaten

cirebon, yang penggarapnya merupakan sebuah lembaga bukan orang

® Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka, 2006), h. 70



perorangan, dan pertanian yang dilakukan di Desa tersebut bukanlah
pertanian padi akan tetapi pertanian di tambak garam.

. Penjelasan Judul

1. Efektivitas

Efektivitas adalah suatu konsep yang sangat penting karena mampu
memberikan gambaran mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai Ssasarannya atau dapat dikatakan bahwa efektivitas adalah
merupakan tingkat ketercapaian tujuan dari aktivasi-aktivasi yang telah
dilaksanakan dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Efensien tetapi tidak efektif berarti dalam memanfaatkan
sumberdaya (input) baik, tetapi tidak mencapai sasaran. Sebaliknya,
efektif tidak efesien berarti dalam mencpai sasaran menggunakan
sumber daya yang berlebihan atau lazim dikata ekonomi biaya tinggi.
tetapi yang paling parah adalah efesien ndan tidak efektif, artinya ada
pemborosan sumber daya atau penghambur-hambur sumber daya tanpa
mencapai sasaran. Efesiensi harus selalu bersifat kuantitatif dan dapat
diukur, sedangkan efektif mengandung pula pengertian kualitatif.

2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Bumdes adalah badan usaha yang dibangun atas dasar inisiatif
masyarakat dan menganut azaz mandiri, seharusnya mengutamakan
perolehan modal yang berasal dari masyarakat dan pemerintah desa.

Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan BUMDes dapat



memperoleh modal dari pihak luar seperti dari pemerintah kabupaten
atau pihak lain.

Pendirian BUMDes adalah salah satu pilihan desa pada gerakan
usaha ekonomi desa (Pasal 87 ayat 1 undang-undang desa ; Pasal 132
ayat 1 peraturan pemerintah desa; dan Pasal 4 menteri desa,
pembangunan daerah tertingal, dan transmigrasi nomor 4 tahun 2015
tentang pendirian, pengurusan, pengelolaan, dan pembubaran
BUMDes desa).®

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan kerja lapangan (field research).
Field research adalah penelitian yang dilakukan secara langsung di
lapangan untuk memperoleh data yang diinginkan langsung dari
sumbernya. Peneliti menggunakan metode ini untuk mencari jawaban
atas permasalahan yang ada dalam penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan pada
analisis proses berpikir induktif dari proses yang terlibat dalam
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati, dan selalu
menggunakan logika ilmiah.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena

dengan sedalam-dalamnya dengan cara pengumpulan data yang

6 David Wijaya, BUMDes Badan Usaha Milik Desa, (yogyakarta : Gava Media ,2018).
him 138-139



sedalam-dalamnya pula, yang menunjukkan pentingnya kedalaman dan
detail suatu data yang diteliti.

Penelitian kualitatif menggunakan strategi interaktif dan fleksibel,
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari
perspektif partisipan. Oleh karena itu, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan pada lingkungan tertentu yang ada (alami)
dalam kehidupan nyata dengan tujuan untuk mempelajari dan
memahami fenomena yang terjadi. Tujuan utama penelitian kualitatif
adalah untuk membuat fakta lebih mudah dipahami dan membuat
hipotesis baru.’

2. Lokasi dan Waktu penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah di desa Rantau
Gedang dan peneliti juga melakukan survei lapangan dan wawancara
langsung dengan masyarakat yang budidaya ikan program usaha dari
BUMDes tersebut.

3. Sumber Data

Sumber data yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sekunder.

a. Data primer hasil observasi dan wawancara oleh pengurus

BUMDes desa Rantau-Gedang dan Masyarakat yang telah

7 Imam gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), him 80-83



menerima pinjaman dana modal usaha dari BUMDes tersebut,
dan intensi terkait dengan masalah yang diteliti.

b. Data sekunder diperoleh dari hasil dokumen, arsip, jurnal, dan
sumber lain yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder
digunakan untuk melengkapi data primer.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Bagi peneliti kualitatif, melakukan
interaksi dengan subjek melalui wawancara mendalam dan observasi
tentang latar belakang fenomena akan memberi mereka pemahaman
yang lebih baik tentang makna fenomena tersebut. Selain itu, untuk
melengkapi dokumen data yang diperlukan berdasarkan topik atau
tentang materi yang dijelakan.
a. Observasi
Kaitannya dengan penelitian ini adalah dengan melakukan
penelitian langsung di lapangan. Hal ini bertujuan untuk lebih
memahami Efektivitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada
peningkatan pendapatan masyarakat di desa Rantau Gedang.
b. Wawancara
Wawancara penelitian kualitatif adalah percakapan yang
bertujuan dan didahului oleh beberapa pertanyaan informal.
Wawancara survei bukan hanya percakapan, mereka berkisar dari

informal hingga formal. Peneliti cenderung melakukan wawancara



untuk mengetahui pengembangan usaha, hasil dan pemikiran
informan.

Wawancara adalah merupakan pertemuan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu®

Adapun yang menjadi informasi wawancara dalam penelitian ini
adalah Masyarakat yang budidaya ikan dan pengurus BUMDes

didesa Rantau-Gedang.

. Dokumentasi

Tekhnik dokumentasi telah digunakan untuk mengumpulkan
data dari sumber, sumber ini terdiri dari dokumen dan catatan.
Teknik dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data
historis. Teknologi dokumen yang pada awalnya jarang diperhatikan
dalam penelitian kualitatif, kini menjadi bagian penting dan tidak
terpisahkan dari penelitian kualitatif.

Hal ini disebabkan adanya persepsi dan pemahaman baru
peneliti bahwa sebagian besar data disimpan dalam bentuk dokumen
dan sejarah. Pengembangan sumber data melalui penelitian
terdokumentasi merupakan tambahan bagi peneliti.®

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengumpulkan data

yang relevan dengan judul penelitian, dimana data akan diperoleh

72

8 Prof.Dr. Sugiyono, Memahami Penelititian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),him

9 Imam Gunawan, him 176



dari pengurus BUMDes desa Rantau Gedang tentang keadaan
keadaan ekonomi masyarakat dalam efektivitas Badan Usaha Milik
Desa BUMDes pada peningkatan kesejahteraan pendapatan
masyarakat didesa Rantau Gedang.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kualitatif yang digunakan pada penelitian ini
mengunakan tiga metode analisis, yaitu sebagai berikut:
a. Redukasi data
Redukasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari
tema dan polanya, berkaitan dengan tema ini.
b. Penyajian data
Setelah data diredukasi maka selanjutnya adalah penyajian
data yang menguraikan data dengan teks yang bersifat naratif.
Tujuan penyajian data ini untuk memudahkan pemahaman
terhadap hal yang diteliti dan bisa segera dilanjutkan penelitian
berdasarkan penyajian yang telah dipahami sehingga akan
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang akan terjadi
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya adalah mengambil kesimpulan-
kesimpulan dalam penelitian ini mengungkapkan temuan

berupa hasil deskripsi atau gambaran suatu objek yang



sebelumnya masih kurang jelas dan adanya kemudian diteliti

menjadi lebih  jelas dan diambil kesimpulan.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. LANDASAN TEORI
1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas
Secara bahasa efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti dapat
membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha atau tindakan), manjur atau
mujarab ada efeknya. Dalam kamus besar bahasa indonesia disebutan
bahwa kata “efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu Effective yang
bermakna: 1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), 2) manjur
dan mujarab, 3) dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha,
tindakan), 4) mulai berlaku.°
Pengertian efektivitas menurut agung kurniawan adalah kemampuan
untuk melakukan tugas, fungsi (kegiatan, program kegiatan atau misi) dari
pada suatu organisasi atau sejenisnya dimana tidak ada tekanan atau
keterangan dalam melakukannya. Menurut gibson, efektivitas adalah
pencapaian tujuan bersama. Tingkat suatu target menunjukan tingkat
efektivitas. Pencapaian tujuan dan sasaran tersebut akan ditentukan oleh
tingkat proses yang telah dilakukan.
Menurut serdamayanti dalam bukunya yang berjudul sumber daya

manusia dalam produktifitas kerja mengenai pengertian efektivitas yaitu

ODapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( PT Gramedia
Pustaka Utama Jakarta) 2008, Edisi Ke-4, him 352.



“efektivitas adalah adalah suatu ukuan yang dapat memberikan gambaran
seberapa jauh target yang dapat tercapai.

Menurut Sondang P. Siagian, efektifitas adalah pengunaan sumber
daya, sarana dan prasarana dalam jumlah yang telah ditentukan secara
sadar untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa yang diberikannya.
Efektivitas menunjukan keberhasilan dalam hal apakah tujuan yang
ditetapkan tercapai atau tidak. Semakin dekat hasil suatu kegiatan dengan
tujuan, semakin tinggi efektivitasnya.!

Menurut martani dan lubis, efektivitas merupakan elemen kunci dari
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan atau terget yang telah ditentukan.
Dengan kata lain, suatu organisasi dikatakan efektif jika mencapai tujuan
atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.?

Menurut Hanif ardiansyah, efektifitas dapat dipahami sebagai suatu
tingkat keberhasilan, kebijakan dan program dalam upaya mencaoai tujuan
membuat rencana yang diinginkan untuk mencapai suatu hasil yang sesuai
dengan harapan. Rai , menjelaskan bahwa efektivitas mengacu pada
hubungan antara hasil dan targetnya yang ditentukan suatu organisasi.
Progam atau kegiatan dikatakan efektif jika produknya dapat memenuhi

tujuan yang ditetapkan.

11 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia Dalam Produktifitas kerja, ( Bandung: Mandar
Maju) 2009, him 59.

2 Zurnalis, Khairuddin dan Fajri Husna. Efektivitas BUMDES dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat Di Bumdes Aceh Selatan ( Analisis priode 2015-2017) 2020 him 37.



b. Indikator Efektivitas

Sedangkan yang dikutip Richard M. Steers mengenai ukuran efektivitas sebagai

berikut:

1. Pencapaian Tujuan
Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapian tujuan
harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapian
tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti
pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti
periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: kurun
waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit.
2. Integrasi
Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu
organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan
komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainya. Integrasi
menyangkut proses sosialisasi.
3. Adaptasi
Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan
dan pengisian tenaga kerja.
Yang dikutip oleh Street mengemukakan tentang teori pengukuran
efektivitas, yaitu:
1. Pencapaian Tujuan

2. Integrasi



3. Adaptasi

Dengan mengunakan teori ini diharapkan dapat mengukur tingakt
efektivitas. Dalam hal ini adalah efektivitas program efektivitas dalam

meningkatkan pendapatan masyarakat didesa Rantau Gedang

2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
a. Pengertian BUMDes

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha desa
yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya
memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan
dan potensi desa. BUMDes menurut Undang-undang nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah didirikan antara lain dalam rangka
peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADesa). Sebagai salah satu
lembaga ekonomi yang beroperasi dipedesaan, BUMDes harus
memiliki perbedaan dengan lembaga ekonomi pada umumnya.lni
dimaksudkan agar keberadaan dan kinerja BUMDes  mampu
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan warga desa. Disamping itu, supaya tidak berkembang
sistem usaha kapitalistis di pedesaan yang dapat mengakibatkan
terganggunya nilai-nilai kehidupan bermasyarakat.

Terdapat 7 (tujuh) ciri-ciri utama yang membedakan BUMDes

dengan lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu:

13 Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan
(PKDPS), 2007, Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDeS),
(Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya,2007),him 4



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama
Modal usaha bersumber dari desa (15%) dan dari masyarakat
(14%) melalui pernyataan modal ( saham atau andil)
Operasionalnya mengunakan falsafah bisnis yang berakar dari
budaya lokal ( local wisdom)
Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan hasil
informasi pasar:
Keuntungan yang diperoleh ditunjukan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota (pernyataan modal) dan masyarakat melalui
kebijakan desa ( vilage policy)
Difasilitasi oleh pemerintah, pemprov, pemkab dan pemdes.
Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama (Pemdes,
BPD, Anggota)'*

BUMDes sebagai suatu lembaga ekonomi modal usahanya
dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri. Ini
berarti pemenuhan modal usaha BUMDes harus bersumber dari

masyarakat.

b. Tujuan pendirian BUMDes

Empat tujuan utama pendirian BUMDes adalah:

1) Meningkatkan perekonomian desa

2) Meningkatkan pendapatan asli desa

14 Ibid.him 4.



3) Meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat
4) Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi

pendesaan 1°

Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
adalah merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif
desa yang dilakukan secara kooperatif, partipatif, emansipatif,
transparansi, akuntabel, dan sustainable. Oleh karena itu upaya serius
untuk menjadikan pengelolaan badan usaha tersebut dapat berjalan
secara efektif, efesien, profesional dan mandiri untuk mencapai tujuan
BUMDes dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan ( Produkrif dan
konsumtif) masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan jasa
yang dikelola masyarakat dan pemdes. Pemenuhan kebutuhan ini
diupayakan tidak memberatkan masyarakat, mengingat BUMDes akan
menjadi usaha desa yang paling dominan dalam mengerakan ekonomi
desa. Lembaga ini juga dituntut mampu memberikan pelayanan
kepada non anggota ( diluar desa) dengan menepatkab harga dan
pelayanan  berlaku standar pasar. Artinya terdapat mekanisme
kelembagaan/ tata aturan yang disepakati bersama, sehingga tidak
menimbulkan dist dinyatakan didalam udang-undang bahwa BUMDes

dapat didirikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa.

Macam-macam kebutuhan dan potensi desa yaitu:

15 Ibid.hIm 5.



1)

2)

3)

4)

Kebutuhan masyarakat terutama dalam pemenuhan kebutuhan
pokok.

Tersedia sumber daya desa yang belum dimanfaatkan seacra
optimal terutama kekayaan desa dan terdapat permintaan pasar.
Tersedia sumber daya manusia yang mampu mengelola badan
usaha sebagai aset pengerak perekonomian masyarakat.

Adanya unit-unit usaha yang merupakan kegiatan ekonomi warga
masyarakat yang dikelola secara persial dan kurang

terekomendasi

c. Landasan Hukum Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes )

Pemerintahan Daerah dan PP No. 72 Tahun 2005 tentang Desa.

Secara rinci tentang kedua landasan hukum BUMDes adalah:

1)

2)

b)

UU No. 32 tahun 2002 tentang pemerintahan daerah: Pasal 213
ayat (1) “Desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai
dengan kebutuhan dan potensi desa”

PP No. 72 Tahun 2005 tentang Desa:

Pasal 78

Dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan Desa,
Pemerintah Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai
dengan kebutuhan dan potensi Desa.

Pembentukan Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Desa berpedoman pada

peraturan perundang-undangan.



¢) Bentuk Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) harus berbadan hukum.

Pasal 79

a) Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78
ayat 1 adalah usaha desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa.

b) Permodalan Badan Usaha Milik Desa dapat berasal dari:
(1) Pemerintah Desa;

(2) Tabungan masyarakat;

(3) Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupaten/ Kota;

(4) Pinjaman; dan/atau Penyertaan modal pihak lain atau kerja sama
bagi hasil atas dasar saling menguntungkan.

¢) Kepengurusan Badan Usaha Milik Desa terdiri dari Pemerintah

Desa dan masyarakat.

Pasal 80

a) Badan Usaha Milik Desa dapat melakukan pinjaman sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.
b) Pinjaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah

mendapat persetujuan BPD.

Pasal 81



a) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tata Cara Pembentukan dan
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa diatur dengan Peraturan
Daerah Kabupaten/Kota

b) Peraturan Daerah Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada
ayat(1) sekurang-kurangnya memuat:

(1) Bentuk badan hukum;

(2) Kepengurusan;

(3) Hak dan kewajiban;

(4) Permodalan;

(5) Bagi hasil usaha atau keuntungan;

(6) Kerjasama dengan pihak ketiga;*®

d. Prinsip Tata Kelola Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes )

Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes penting untuk dielaborasi

atau diuraikan agar difahami dan dipersepsikan dengan cara yang sama

oleh pemerintah desa, anggota (penyerta modal), BPD, Pemkab, dan

masyarakat. Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola BUMDes
yaitu:

1) kerjasama yang baik demi pengembangan dan kelangsungan

hidup usahanya.
2) Partisipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes

harus bersedia secara sukarela atau diminta memberikan

16 Ibid. him .9



3)

4)

5)

6)

dukungandan kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha
BUMDes.

Emansipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes
harus diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan
agama Kooperatif, Semua komponen yang terlibat di dalam
BUMDes harus mampu melakukan.

Transparan.  Aktivitas  yang berpengaruh  terhadap
kepentinganmasyarakat umum harus dapat diketahui oleh
segenap lapisan masyarakat dengan mudah dan terbuka.
Akuntabel. Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung
jawabkan secara teknis maupun administratif.

Sustainabel. Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan

dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes.

e. Kilasifikasi Jenis Usaha BUMDes

Ada 5 klasifikasi jenis-jenis usaha yang dilakukan BUMDes

diantaranya :

1)

BUMDes Serving

BUMDes Serving melakukan pelayanan pada warga masyarakat

2)

sehingga warga mendapatkan manfaat sosial yang besar, jenis

usaha ini mulai tumbuh di banyak desa.

BUMDes Renting

BUMDes Renting adalah BUMDes yang menjalankan

bisnis penyewaan untuk memudahkan warga mendapatkan



berbagai kebutuhan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan
dan sekaligus untuk memperoleh pendapatan desa.
3) BUMDes Trading
BUMDes Trading merupakan BUMDes yang menjalankan usaha
dengan berdagang kebutuhan pokok dan sarana produksi pertanian.
Unit usaha ini mulai tumbuh dibanyak desa.
4) BUMDES Brokering
BUMDes Brokering merupakan BUMDes yang menjadi
perantara Antara komoditas yang dihasilkan warga pada pasar yang
lebih luas sehingga BUMDes memperpendek jalur distribusi
komoditas menuju pasar ataupun BUMDes yang menjual jasa
pelayanan kepada warga dan usaha-usaha masyarakat.
5) BUMDes Banking
BUMDes Banking adalah BUMDes yang menjalankan
bisnis uang, yang  memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat
desa dengan bunga yang lebih rendah daripada bunga uang yang
didapatkan masyarakat desa daripada rentenir desa atau bank-bank
konvensional.
f. Perbedaan Badan Usaha Milik Desa Dengan Lembaga Lain
a) Badan usaha ini dimilik oleh desa dan dikelola secara bersama
b) Modal usaha bersumber dari desa 51% dan dari masyarakat 49%

melalui penyertaan modal saham dan andil



c) Operasionalnya mengunakan falsafah bisnis yang berakar dari
budaya lokal (local wisdom)

d) Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan hasil
dari infirmasi pasar.

e) Keuangan yang diperoleh ditunjukan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota (penyertaan modal) dan masyarakat melalui
kebijakan desa ( village policy)

f) Difasilitasi oleh pemerintah, pemerintah, provinsi, pemerintah
kabupaten, dan pemerintah desa.

g) Pelaksanaan opersionalisasi dikontrol secara bersama ( pemerintah

desa, BPD, anggota)*’

Badan usaha milik desa seabgaian besar suatu lembaga ekonomi
modal usahanya dibagikan atas inisiatif masyarakat dan menganut asas
mandiri. Ini berarti pemenuhan modal usaha milik desa bersumber dari
masyarakat meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan badan
usaha milik desa dapat mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar,

seperti dari pemerintah desa atau pihak lain.

g. Fungsi Badan Usaha Milik Desa
Dikembangkan dipedesaan. Oleh karena itu didalam Badan Usaha
Milik Desa dapat terdiri dari unit usaha yang berbeda-beda, ini

sebagaimana yang ditunjukan oleh struktur organisasi badan usaha

17 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Sabeni. Peran badan usaha milik desa
terhadap kesejahteraan masyarakat (Bandung: pustaka setia bandung,2009) h.207



milik desa yang memiliki tiga unit usaha yakni, unit usaha pedangang,

jasa keungan, dan unit produksi secara umum dapat dikelompokan

menjadi dua yaitu:

a) Unit usaha keungan misalnya menjalankan unit usaha simpan
pinjam

b) Unit usaha sektor rill atau ekonomi misalnya pertokohan dan

penyewaan.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan Badan Usaha Milik Desa yaitu untuk meningkatkan pendapatan
asli desa, meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, menjadi tulang punggung pertumbuhan dan
pemerataaan ekonomi pendesaan sedangkan fungsi Badan Usaha Milik
Desa vyaitu untuk menyudahi berbagai jenis unit usaha yang

dikembangkan dipedesaan.*®

h. Pendapatan

a. Pengertian Pendapatan

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode jika arus
masuk tersebut mengakibatkan ekuitas, yang tidak berasal dari

kontribusi penanaman modal.*®

18 | bid
PDewan Standar Akuntansi Keuangan, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan,
(Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2009), HIm. 24



Pendapatan dapat dianggap sebagai produk perusahaan
artinya sesuatu yang di hasilkan oleh upaya tersebut. Pendapatan
diukur dengan jumlah rupiah aktiva baru yang diterima dari
pelanggan. Laba akan timbul bilamana jumlah aktiva yang
menunjukkan pendapatan melebihi jumlah rupiah total biaya
yangdibebankan. Pendapatan terhimpun atau terbentuk (earned)
dengan adanya seluruh kegiatan perusahaan, atau dengan adanya
totalitas usaha perusahaan. Pendapatan terealisasi (realized) dengan
adanya perubahan bentuk produk menjadi kas atau aktiva lain yang
sah.

Pendapatan dapat diakui atas dasar tingkar selesainya
produksi dalam hal suatu perusahaan beroperasi atas dasar pesanan
atau atas dasar kontrak yang mengikat, khususnya untuk projek-
projek jangka panjang. Pengakuan semacam ini mungkin tidak
perlu dilakukan bilamana takaran pengukur pendapatan dialihkan
dari periode waktu menjadi order atau kontrak pekerjaan.

Pengertian pendapatan sebagai produk perusahaan hendaknya
diartikan secara luas yaitu bahwa pendapatan ditimbulkan dan
melekat dalam seluruh aliran kegiatan perusahaan. Jadi, pengertian
pendapatan sebenarnya terlepas dari masalah pengukuran dan
pengakuan, artinya pendapatan itu sendiri sebenarnya bukan

merupakan hasil pengukuran dan pengakuan (timing).



Masalah pengukuran dan pengakuan sebenarnya merupakan
masalah teknis akuntasi untuk menentukan saat pencatatan
pendapatan dalam sistem pembukuan. Menurut Kam, ada beberapa
faktor ~yang  dapat membentuk  atau menimbulkan
pendapatan.Pendapatan berkaitan erat dengan kenaikan aktiva
tersebut berwujudaliran kas masuk keunit usaha. Aliran kas masuk
ini terjadi terutama akibat kegiatan produksi dan penjualan output
perusahaan.?

Didalam unsur-unsur pendapatan yang dimaksud adalah asal
dari pada pendapatan itu diperoleh, dimana unsur-unsur tersebut
meliputi:

1) Pendapatan hasil produksi barang atau jasa

2) Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva sumber-
sumber ekonomis perusahaan oleh pihak lain

3) Penjualan aktiva barang dagangan merupakan unsur-unsur
pendapatan lain-lain suatu perusahaan

Dalam pendapatan diketahui bahwa sumber pendapatan itu
dapat melalui beberapa aspek dimana dapat dijabarkan menjadi tiga
sumber pendapatan, yaitu:

1) Pendapatan operasional, yaitu pendapatan yang berasal dari

akrivitaas utama perusahaan.

20Sywarjono, Teori Akuntansi (Jakarta: Gunadarma, 2011), HIm.17



2) Pendapatan non operasional, pendapatan yang tidak terkait
dengan akrivitas perusahaan, yaitu pendapatan dari faktoe
external.

3) Pendapatan luar biasa (extra ordinary). Yaitu pendaptan
yang tak terduga dimana pendapatan ini tidak sering terjadi
dan biasanya diharapkan tidak terulang lagi dimasa yang

akan datang.

Pendaptan Masyarakat merupakan suatu hasil yang
diterima oleh seseorang atau keluarga dari berusaha atau bekerja.
Ada beberapa Peranan Pengelolaan Dana Desa Dwiningwarni,
Amrulloh7macam pekerjaan masyarakat, antara lain: petani,
peternak, pedagang, nelayan, buruh, dan yang bekerja disektor
pemerintah dan swasta(Ramadana, 2013; Irawati danMartanti,
2018; Fanani, 2019). Pengertian lain dari pendapatan adalah balas
jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh
sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa
gaji  atau upah, sewa, bunga serta keuntungan atau profit
(Hendrik, ~ 2011). Sehingga  dapat disimpulkan bahwa yang
disebut dengan pendapatan masyarakat adalah hasil yang diterima
individual maupun rumah tangga yang berupa upah atau gaji

dalam waktu tertentu.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pen-dapatan



Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh
individu maupun instansi atau lembaga ataupun masyarakat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 1)usia, 2) tingkat
pendidikan,3) pengalaman, 4) modal kerja, 5) Produktivitas atau
jam kerja, dan 6)faktor lainya. Pencari kerja dalam memasuki pasar
kerja selalu menghadapi dengan faktor-faktor tersebut di atas
(Pertiwi, 2015).Pendapatan  merupakan salah  satu indikator
kesejahteraan masyarakat. Sema-kin tinggi pendapatan, tingkat
kesejah-teraannya juga semakin tinggi. Pendapatan keluarga
secara umum bisa dipengaruhi oleh tingkat pendidikan kepala
keluarga, pe-kerjaan  kepala  keluarga, = umur  kepala
keluarga, jumlah anggota rumah tangga, aset yang dimiliki
rumah tangga dan lain sebagainya. Ada berbagai faktor
yang men-jadi penyebab terjadinya ketimpangan pen-
dapatan.Faktor-faktor tersebut adalah: 1) Usia, 2) Karakteristik
atau karakter bawaan, 3) Ketidapastian dan variasi pendapatan.
4) Bobot latihan, 5) Kekayaan warisan, 6) Ketidaksempurnaan

pasar, 7) Diskriminasi(Modigliani danMiller, 1958)2

Caya dan Rahayu (2019)melakukan penelitian dengan
hasil bahwa BUMDes memberikan dampak pada perekonomian

desa, pengembangan usaha masyarakat desa dan  memotivasi

ZAhmad Zuhdi Amrulloh “Peranan Pengelolaan Dana Desa Untuk Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Di Jombang Jawa Timur. Jurnal Ekonomi dan Keuangan,( Universitas
Darul 'Ulum Jombang 2020)



masyarakat desa untuk memulai usaha baru. Kurniawan
(2016)membuktikan bahwa BUMDesmemiliki peran untuk
meningkatkan PADesasebagai fasilitator, mediator, motivator,
dinamisator. Peran BUMDestersebut  mengalami pe-ningkatan.
Selain itu, BUMDesDesa Lanjut telah  melaksanakan tugas
sesuai  dengan aturan atau pedoman BUMDestersebut, tetapi
tidak sesuai dengan yang di inginkan, namun hanya
memberikan peningkatan yang Kkecil, dan peningkatan ini

dikatakan belum signifikan dengan yang diharapkan.

Rahman(2015) membuktikan bahwa perekonomian
masyarakat terjadi peningka-tanterjadi pada masyarakat yang
meng-gunakan dana BUMDesyang melakukan kegiatan dagang
gorengan, menjualbarang pecah belah, menjual barang-
barangke-lontong, perkebunan kelapa sawit dan bidang jasa.
Tetapi untuk masyarakat yang bekerja di perkebunan Kkaret

kondisi per-ekonomiannya tetap atau stagnan.

Anggraeni (2016)membuktikan bahwa keberadaan
BUMDestidak dipungkiri dapat membawa perubahan di bidang
ekonomi dan  sosial, tetapi  disisi lain  keberadaan
BUMDestidak membawa manfaat signifikan bagi peningkatan
kesejahteraan warga se-cara langsung, Permasalahan yang
muncul terkait BUMDesadalah akses masyarakat terhadap air

dan akses masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan di BUMDes.



Masyarakat

a. Pengertian Masyarakat

Salah satu defenisi dari masyarakat pada awalnya adalah “a
union of families” atau masyarakat merupakan gabungan atau
kumpulan dari keluarga-keluarga. Awal dari masyarakat pun dapat
kita katakan berasal dari hubungan antar individu, kemudian
kelompok yang lebih membesar lagi menjadi suatu kelompok besar
orang-orang yang disebut dengan masyarakat (Khairuddin,2008).

Masyarakat adalah suatu kesatuan yang selalu berubah yang
hidup karena proses masyarakat. Masyarakat terbentuk melalui
hasil interaksi yang kontinyu antar individu. Dalam kehidupan
bermasyarakat selalu dijumpai saling pengaruh mempengaruhi
antar kehidupan individu dengan kehidupan bermasyarakat.
(Soetomo 2009).

Istilah masyarakat (society) artinya tidak diberikan ciri-ciri
atau ruang lingkup tertentu yang dapat dijadikan pegangan, untuk
mengadakan suatu analisa secara ilmiah, istilah masyarakat
mencangkup masyarakat sederhana yang buta huruf, sampai pada
masyarakat-masyarakat industri modern yang merupakan suatu
negara. lIstilah masyarakat juga digunakan untuk mengambar
kelompok manusia yang besar, sampai pada kelompok-kelompok

kecil yang terorganisasi (soekanto, 1983).



Defenisi masyarakat pada golongan besar atau kecil terdiri
dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya
bertalian secara golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu sama
lain. Istilah masyarakat kadang-kadang digunakan dalam artian
“gesellaachafi” atau sebagai asosiasi manusia yang ingin mencapai
tujuan-tujuan tertentu yang terbatas isinya, sehingga direncanakan
pembentukan organisasi-organisasi tertentu (soekanto, 1983).
Masyarakat adalah kelompok manusia yang sengaja dibentuk
secara rasional untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.
Suatu totalitas dari orang-orang yang saling tergantung dan yang
mengembangkan suatu kebudayaan tersendiri juga disebut
masyarakat. Walaupun pengunaan istilah-istilah masyarakat masih
sangat samar-samar dan umum, akan tetapi hal itu dapat dianggap
indikasi dari hakikat manusia yang senangtiasa ingin hidup
bersama dengan orang-orang lain.

Berdasarkan pengertian menurut pendapat diatas maka dapat
disimpulkan masyarakat adalah hubungan satu orang/sekelompok
orang-orang yang hidup secara mengelompok maupun individu
dan berinteraksi satu sama lain saling pengaruh dan mempengaruhi
menimbulkan perubahan sosial dalam kehidupan 22

b. Ciri - Ciri Masyarakat

2 Ayu Senja Mayangsari, Masyarakat, Kajian kesejahteraan mayarakat, 2017, him 4-7



Suatu masyarakat merupakan suantu bentuk kehidupan

bersama manusia, yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnya terdiri dari
dua orang.

Bergaul dalam waktu cukup lama, sebagai akibat hidup
bersama itu, timbul sistem komunikasi dan peraturan-peraturan
yang mengatur hubungan antar manusia

Adanya kesadaran bahwa setiap manusia merupakan bagian
dari suatu kesatuan

Menghasilkan kebudayaan yang mengembangkan kebudayaan

(soekanto, 1983).

c. Syarat Fungsional Masyarakat

Suatu masyarakat akan dapat dianalisa dari sudut syara-syarat

fungsionalnya, yaitu:

1)

2)

Fungsi adaptasi yang menyangkut hubungan antara masyarakat
sebagai sistem sosial dengan sub-sistem organisme perilaku dan
dengan dunia fisiko organik. Hal ini secara umum menyangkut
penyesuaian masyarakat terhadap kondisi-kondisi  dari
lingkungan hidupnya.(soekanto 1983)

Fungsi integrasi hal ini mengcangkup jaminan terhadap
koordinasi yang diperlukan anatara unit-unit dari suatu sistem
sosial, khususnya yang berkaitan dengan koordinasi pada

organisasi dan berperannya keseluruhan sistem.



3)

4)

Fungsi mempertahankan pola hal ini berkaitan dengan hubungan
antara masyarakat sebagai sistem sosial dengan sub-sistem
kebudayaan. Hal itu, bearti mempertahankan prinsip-prinsip
tertinggi dari masyarakat. Oleh karena itu diorientasikan pada
realita yang terakhir

Fungsi pencapaian tujuan hal ini menyangkut hubungan antar
masyarakat sebagai sistem sosial dengan sub sistem aksi
kepribadian. Fungsi ini menyangkut penentuan tujuan-tujuan
yang sangat penting bagi masyarakat, dengan mobilisasi

masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.

d. Pembagian Masyarakat

Cara terbentuknya masyarakat mendatangkan pembagian dalam:

1)

2)

Masyarakat paksaan, umpamanya negara, masyarakat
kawanan, masyarakat pengungsi atau pelarian dan sebagainya
kedalam (kelompok nya) bersifat Gemeinschaft keluar bersifat
Gesellschaft.

Masyarakat merdeka yang terbagi dalam:

Masyarakat alam yaitu yang terjadi dengan sendirinya.suku
golongan atau suku yang bertalian karena darah atau keturunan
umum nya yang masih sederhana sekali kebudayaannya dalam
kedaaan terpencil atau tak mudah berhubungan dengan dunia

luar umum nya bersifat Gemeinschaft.



Masyarakat budidaya terdiri karena kepentingan keduniaan
atau kepercayaan (keagamaan) anatara lain  kongsi
perekonomian, koperasi, gereja dan sebagainya umum nya
bersifat Gessellsechaft ( shadily, 1993).23

A. Kerangka Pikir

Penelitian ini penelitian akan mengamati BUMDes yang berada di
desa Rantau Gedang kacematan Bathin VIII kabupatan sarolangun,
perkembangan BUMDes ini mengalami perkembangan dan kemajuan.
Sesuai amanat Undang-Undang No 6 tahun 2014, bahwa desa mempunyai
otonom yang berdiri sendiri untuk menjalankan pemerintahannya sesuai
dengan kebutuhan dan potensi desa tersebut.

Dengan adanya UU No.6 Tahun 2014 desa ini memiliki naungan jelas,
sehingga segala pemerintah desa dan masyarakat desa akan bersatu.
Pemerintah disini bertindak membimbing, mengarahkan dan mengayomi
masyarakat desa, sedangkan masyarakat desa berperan aktif dalam
perubahan-peubahan dalam pembangunan desa serta berpartifasi dalam

kegiatan-kegiatan dalam penyelengaraan pembangun desa.

Kerangka Pikir 2.1

BUMDES USAHA MENINGKATKAN
PENDAPATAN MASYARAKAT

Z|bid



BAB II1
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Gambaran Umum Sejarah Desa Rantau Gedang
1. Sejarah Desa Rantau Gedang

Desa Rantau Gedang merupakan desa yang tertua dikecamatan
Bathin VIII, yang terletak dipinggiran sungai Tembesi seberang jalan baru
konon menurut sejarah para datuk — datuk nama desa Rantau gedang
dulunya bernama “Rantau panjang Rincung pedang” menurut para orang
tua desa Rantau gedang sudah berdiri semenjak tahun 1880an dengan
ditandai telah berdirinya satu buah masjid tua yang terbuat dari tiang —
tiang kayu yang dulunya ada beberapa buah Rumah dengan diberi nama
Rumah gedang, Rumah sangkak, Rumah melintang, inilah penduduk yang
mengawali pertama kalinya berasal dari Jawa Mataram Yang merantau
mencari pekerjaan, dalam satu abad sebelumnya para tua — tua desa
banyak yang tidak ingat perkembangan yang terjadi saat itu kemudian
pada tahun 1901 desa Rantau gedang di pimpin oleh seorang Rio Yang
bernama RIO TEDUH kurang lebih sepuluh tahun memimpin,sehingga
terjadi perubahan Nama Yaitu “Rantau Gedang” yang mempunyai maksud

agar Desa ini menjadi Desa maju dan Tumbuh Menjadi besar, pergantian



demi pergantian lebih kurang 10 Kali pergantian kepemimpinan maka
berakhir dengan Rio Burhan Pada Tahun 1975,

Pada masa ini para toke — toke karet menjual getah hasil
perkebunan karet mereka memakai Rakit Buluh untuk menjualnya ke kota
Jambi melalui aliran sungai Tembesi yang memakan waktu kurang lebih
satu bulan. maka pada tahun tersebut di pecah menjadi tiga kepala
kampung, yaitu : kampung ilir,kampung tengah dan kampung mudik yang
dikepalai oleh masing — masing kepala Desa dengan membangun satu
buah  jembatan gantung vyang tiangnya terbuat dari kayu
kulimuntukmemperlancar Transportasi menuju jalan setapak menembus
Desa Limbur tembesi dan Perkembangan pada Tahun ini masyarakat
Mulai Bergeser Pindah membangun Rumah berpindah ke sebrang desa
lama sedang jalan tranportasi pada saat itu masih menggunakan perahu
tempek, oleh inisiatip para tokoh masyarakat maka dibuatlah jembatan
gantung yang menghubungkan desa dengan jalan setapak menuju ke
limbur tembesi yang jalannya masih jalan tanah sampai pada tahun 1982
disatukan menjadi satu kepala Desa Yang dipimpin oleh Kamarudin Bin
H. Saman menjabat selama 2 priode, pada tahun 1984 jalan desa yang
menghubungkan desa Batu penyabung, Pulau Buayo, Rantau Gedang,
Rantau Gedang, Tanjung Gagak Ke Jalan Lintas Sumatera maka
dibangunlah oleh pemerintah kabupaten pada saat itu masih Kabupaten
SARKO jalan ASPAL DESA yang cukup memadai demi kelancaran

masyarakat menuju keakses pemerintahan dan pada tahun tersebut



mulailah masyarakat tidak mengunakan perahu tempek untuk berbelanja
ke sentra perbelanjaan di Limbur tembesi.

Pada tahun 1992 terjadi pemilihan yang dimenangkan oleh Ridwan
Bin H. Tasil. pada masa kepemimpinan Ridwan Bin H.Tasil pembangunan
cukup pesat dimulai dengan pembangunan jalan sepatak menuju area
perkebunan karet rakyat sepanjang 12 KM, kemudian pada 2 tahun
berjalan beliau mengagas membuat jalan rabat beton sepanjang 2000 M
atas Swadaya masyarakat desa,pembangunan masjid baru, pembangunan
musholla.

Dan kepemimpinannya berakhir pada tahun karena beliau terkena
penyakit Stroke maka roda pemerintahan di lakukan oleh M.Amin.HB
selaku Pejabat Sementara selama enam bulan, setelah enam bulan
dilaksanakan pemilihan kepala Desa M. Amin HB selaku PJS
mencalonkan diri menjadi kepala desa maka melalui proses pemilihan
maka M. Amin.HB terpilih menjadi kepala Desa yang dilantik oleh
Bupati Sarolangun Pada Saat Itu Bapak H. Muhammad Madel.

Dalam era kepemimpinan Bapak M. Amin.HB ini pembangunan di
segala sector mulai di gerakkan dan melihat perkembangan desa Baru
maka dibentuklah desa sebrang tersbut menjadi dusun empat, diantaranya
pembukaan jalan baru menuju desa Lantak Seribu Kab. Merangin
sepanjang 6 KM, kemudian pembangunan SMP Negeri melalui dana
Block Grand lengkap dengan sarana prasarananya, menginggat kantor

desa yang lama kurang cukup memadai maka masa kepemimpinan beliau



membangun kantor Desa baru Yang cukup megah berada di pinggir jalan
besar, Bapak M. Amin HB, berakhir jabatannya pada bulan Juli 2007,
Maka melalui musyawarah BPD kembali diadakan pemilihan
karena pemilihan gagal terdapat kekacauan didalam desa maka
pemerintah kecamatan megambil keputusan untuk dilakukan Pelaksana
Tugas sementara maka diputuskan pada saat itu Camat Bathin VI1II selaku
PJS desa Rantau Gedang Bapak Edwar. S.pd selama enam bulan maka
pada bulan  desember 2007 dilakukan pemilihan kembali, yang
mencalonkan diri adalah: M. Amin. HB, M.Simin, Tarmizi.An, setelah
melalui proses pemilihan maka Bapak M. Amin. HB kembali Terpilih
Sebagai Kepala Desa maka Pada Bulan Januari 2008 dilantik Bapak M.
Amin HB selaku kepala desa Terpilih untuk priode 2008 sampai dengan
2013 pada masa ini Bapak M.Amin.HB dapat membentuk satu buah
lembaga pendidikan Yaitu: Madrasah Ibtidaiyah Reguler Dibawah
naungan Kementerian Agama Kabupaten  Sarolangun dan sejak
dilantiknya Beliau menjadi Kepala Desa Beliau bertekad bersama BPD,
Lembaga Adat, KUD, Pemuda serta seluruh perangkat desa dan jajarannya
siap membawa Desa Rantau Gedang membawa/menuju Yang
BERADAT ( Berbudaya Agamis dan Bermartabat ). Setelah Dua Periode
Kepemimpinan Bapak M.Amin.HB,dilanjutkan Oleh Bapak
Huspandi,S.Pd.l dan dilantik pada Tanggal 27 Januari 2014. Kemudian
dilanjutkan oleh sampai Bapak Huspandi,S.Pd.l Periode ( 2014 ~ 2019 ).

Kemudian dilanjtkan Oleh Bapak Hanizar, S.kom Sebagai Pejabat



Sementara dari tahun (2020-2021). Setelah dilakukan PILKADES serentak

pada bulan juli tahun 2021 maka terpilihlah bapak ZULMAN MANAF

sebagai KADES terpilih Priode (2021-2027). 24

Kondisi geografi Desa Rantau Gedang

a) Batas Wilayah Desa

Letak geografi Desa Rantau Gedang , terletak diantara :

Sebelah Utara

Sebelah selatan

Sebelah Barat

Sebelah Timur

b) Luas Wilayah Desa

1.

2.

Pemukiman
Pertanian Sawah
Ladang/tegalan
Perkebunan / Hutan
Rawa-rawa
Perkantoran
Sekolah

Jalan

: Desa Lantak Seribu
: Desa Berau
: Desa Muaralati

: Desa Pulau buayo

10 ha

: Oha

: 1000 ha
:13.500 ha
:150 ha
12 ha
:5ha

121 km

Lapangan sepak bola : 6 ha

c) Pembagian Wilayah

24 Ade Suhendra, Profil Desa Rantau Gedang, Diakses tanggal 12 Januari 2023



Nama Dusun

1. Dusun | :Jumlah 2 RT
2. Dusun Il :Jumlah 2 RT
3. Dusun 1l :Jumlah 2 RT
4. Dusun IV :Jumlah 3RT
5. Dusun V :Jumlah 3 RT
6. Dusun VI :Jumlah 3RT

3. Keadaan Demografi Desa Rantau Gedang
Dilihat dari keadaan demografi, desa rantau gedang berpenduduk
3028 jiwa dengan 630 KK, yang mayoritas berdomisili didesa Rantau
Gedang dapat diketahui bahwasanya penduduk desa rantau gedang
mayoritas menganut agama islam hal ini tentunya sangat menjadi salah
satu wilayah yang mempunyai pembinaan dan pelestarian ajaran-
ajaran islam yang masih sangat melekat sekali pada masyarakat desa

rantau gedang. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Menurut Agama
No Jenis agama Jumlah jiwa %
1 Islam 3028 100%

Sumber Dokumentasi Profil Desa Rantau Gedang Tahun 2022

4. Keadaan Mata Pencarian Masyarakat
Desa Rantau Gedang banyak bermata pencarian petani dan yang

bermata pencarian pedangang dapat dilihat dari tabel berikut:



Tabel 1.3
Keadaan Mata Pencarian Penduduk

No Profesi Jumlah
1 Petani 600
2 Pedagang 45
3 PNS 20

Sumber Dokumentasi Profil Desa Rantau Gedang Tahun 2022
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masyarakat desa Rantau
Gedang banyak bermata pencarian petani dan pedangan trlihat dari tabel
mata pencarian penduduk.

Pembagian Wilayah

Nama Dusun :
1. Dusun | :Jumlah 2 RT
2.Dusun Il :Jumlah 2 RT
3. Dusun Il :Jumlah 2 RT

4.Dusun IV :Jumlah 3RT
5.DusunV  :Jumlah 3RT
6. Dusun VI :Jumlah 3RT
Organisasi Pemerintahan Desa Rantau Gedang

Organisasi pemerintahan Desa Rantau Gedang terdiri dari 6 (enam)
dusun, dusun 1, dusun 2, dusun 3, dusun 4, dusun 5, dusun 6, dalam
kehidupan bermasyarkat dan bernegara harus mempunyai struktual dan
mampu mengarahkan, mengayomi dan membimbing masyarakat agar

terciptannya masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera



Gambar 1.4
Struktur Pemerintah Desa Rantau Gedang

KEPALA DESA
ZULMAN MANAF

KETUA BPD
AHMAD SUKNI
KASI KESRA SEKRETARIS DESA ADE OPERATOR
SUHENDRA,S.H
RINA OKTARIANI,S.Pd.1 NIA ANGGRAINIL,S.AT.a
KAUR PEMBANGUNAN KAUR KEUANGAN
ABDULLAH SYUKRAN RAHMAN CHUMAINI,Mm
KAUR PEMERINTAHAN KADUS | KADUS I
FUAD ILYAS AMSULHER,S.Pd.1I AZIMAH,S.Ag
KADUS Il
SYAFWAN
KADUS IV KADUS V KADUS VI
ELBASTIAN,S.Pd.I
M.JAMEL SOPWAN

Desa Rantau Gedang sudah mempunyai struktur organisasi yang
sudah tertata dengan baik dengan demikian masyarakat desa rantau gedang
sudah mampu mewujudkan organisasi kelompok-kelompok yang dapat

membantu baik itu disktor pemerintahan maupun mayasrakat. Dengan



7.

demikian desa rantau gedang dapat mengembangkan kegiatan-kegiatan
yang sudah ada supaya terciptanya masyarakat yang adil damai baik itu
dibidang sosial maupun keagamaan.?
Sejarah Badan Usaha Milik Desa ( BUMDES) Di Desa Rantau
Gedang
Badan usaha milik desa di desa rantau gedang adalah badan usaha

milik desa dimiliki oleh pemerintah desa masyarakat dengan komposisi
pemelikan mayoritas oleh pemerintah desa. Dimana suatu bentuk
usahanya dilegalisasi melalui masyarakat desa, badan usaha milik desa
yang berada di desa rantau gedang berdiri pada tanggal 5 januari 2021,
tujuan berdirinya badan usaha milik desa adalah untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa.

Alasan yang melatar belakangi berdirinya badan usaha milik desa ini
adalah sebagai bentuk kepedulian pemerintahan desa kepada masyarakat
desa tersebut, karena pemerintahan desa berinisiatif untuk membuat badan
usaha milik desa. Dengan ada nya badan usaha milik desa dapat membantu
meningkatkan pendaptan masyarakat dengan melalui budidaya ikan
dengan sistem bagi hasil (mudarabah). Dan jika usaha yang dibangun oleh
masyarakat dan pihak bumdes tersbut berkembang dan maju maka akan
mengurangi tingkat penganguran.
Gambaran Badan Usaha Milik Desa Di Desa Rantau Gedang

1. Organisasi

2023

?>Rina Oktariani (Kaur Desa Rantau Gedang), Wawancara, Tanggal 11 Januari



Sesuai dengan program dari pemerintah dari UU No 6 Tahun 2004
pemerintah desa Rantau Gedang membentuk badan usaha milik desa
yang berdiri pada tanggal 5 januari 2021 dengan melengjkapi anggaran
dasar dan anggaran masyarakat yang sesuai dengan peraturan
perundang-udangan. Sampai saat ini telah berjalan hampir 2 tahun.
Badan usaha milik desa ini didirikan pemerintah inggin membentuk
sebuah lembaga yang mengelola potensi desa Rantau Gedang agar
dapat meningkatkan pendapatan perekonomian masyarakat.

2. Tujuan Badan Usaha Milik Desa Di Desa Rantau Gedang

Membentuk badan usaha milik desa didesa rantau gedang guna

mendorong dan penampung seluruh kegiatan ekonomi masyarakat yang
berkembang sesuai kegiatan masyarakat setempat untuk dikelola
bersama oleh pemerintah desa dan masyarakat.?

3. Visi dan Misi BUMDES Rantau Gedang
a. Visi“ Membangun ekonomi desa Rantau Gedang melalui

pengembangan usaha dalam bidang warung klontong.”

b. Misi

1) Menciptakan lapangan kerja

2) Membuka pola wirausaha masyarkat

3) Mengelola dana program yang masuk ke desa bersifat dana

bergulir terutama dalam rangka pengetesan kemiskinan dan

pengembangan usaha ekonomi pendesaan

26 Ahmad Dazuwen, (Direktur BUMDes desa rantau gedang), wawancara,
Tanggal 10 september 2022.



1.

4) Mengali potensi desa untuk didayagunakan

Kewajiban dan Hak Pengurus

a.

Pengurus Mempunyai Kewajiban:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Betanggung jawab dalam pengelolaan dan usaha BUMDES
Rantau Gedang

Menyelengarakan pembukaan keungan, ivestasi dan pencatan-
pencatatan lain yang diangap perlu secara tertib dan teratur
Membuat rencan kerja, anggaran pendapatan dan pengeluaran
BUMDES desa rantau gedang setiap tahun

Memberi pelayanan kepada anggota

Memberi pembinaan administrasi dan manejemen usaha anggota
Menyelengarakan BUMDES pertangung jawaban setiap akhir

tahun

Pengurus Mempunyai Hak:

1)

2)

Mengambil keputusan yang dipandang tepat dalam pengelolaan
BUMDES dalam rangka mencapai tujuan
Memperoleh honor setiap buan disesuaikan dengan besarnya

pendapatan BUMDES

Pengurus Mempunyai

1)

Mengambil keputusan yang dipandang tepat dalam pengelolaan

BUMDES dalam rangka mencapai tujuan



2) Memperoleh hinir setiap bulan diseuaikan dengan besarnya
pendaptan BUMDES

3) Pengurus mendapat bagian sisa hasil usaha tahunan yang
besarnya sudah ditentukan dalam anggaran dasar.

4) Memperoleh tunjangan hari raya setiap tahun sekali yang

besarnya maksimal 1 kali gajian satu bulan.

4. Sruktur Organisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Di Desa Rantau

Gedang

PENASEHAT

KADES

KETUA BENDAHARA UNIT USAHA

SEKRETARIS KOMISARIS PENGAWAS




Tabel 2.2
Jabatan Dalam BUMDes 2021

No | Jabatan dalam BUMDes Nama

1.| Komisaris H.Huspandi.S.Pd.l1.,M

2.| Badan Pengawas
Ketua H.Huspandi.S.Pd.1.,M
Wakil ketua Wahyu Hidayat HK/Ket. BPD
Sekretaris Marbawi,S.Pd.|
Anggota H.Ade Candra
Anggota Lenda hartati.S.Pd.I

3.| Pelaksanaan Operasional
Direktur Ahmad Dazuwen.SE.,ME
Sekretaris Ade Suhendra
Bendahara Ahmad Rohimin.S.Pd.|

4.| Unit usaha M.Mubhlis.A.M.Kep

Sumber dokumentasi Sekretari BUMDes Desa Rantau Gedang 2021

a. Tugas Pokok Pengurus BUMDES Desa Rantau Gedang?’

1) Ketua komisaris

27 Ade Saputra,(Sekretaris BUMDes Desa Rantau Gedang), Wawancara, 15

September 2022.




a) Tugasnya melakukan pengawasan dan memberikan nasihat
kepada pelaksanaan operasional dalam menjalankan kegiatan
pengurusan dan pengelolaan usaha desa.

2) Direktur

Tugasnya yaitu meminpin,mengendalikan dan bertanggung jawab

atas keseluruhan aktivitas Bumdes mulai dari perencanaan usaha,

pelaksanaan kegiatan, manajemen dan keuangan.

3) Sekretaris
a) Melaksanakan administrasi pembukuan keuangan BUMDes
b) Mengelola surat menyurat secara umum

4) Bendahara

Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi keuangan

unit usaha BUMDes dan melaksanakan strategi pengelolaan unit

usaha BUMDes.?®
9. Program-program Badan Usaha Milik Desa Di Desa Rantau Gedang
Program-program BUMDes didesa rantau gedang terdapat 3
program yaitu:

a. Pihak BUMDes memberikan pinjaman modal usaha diberikan kepada
masyarakat yang memilki keterbatasan modal. Pinjam modal tersebut
berupa uang tunai, dan besaran pinjaman yang diberikan mulai dari
Rp.1.000.000 hinga Rp.5.000.000 dengan batas pengembalian 10-12 kali

dalam setahun

28 Ade Suhendra, ( Sekretaris Desa Rantau Gedang ), wawancara, Tanggal 28
Desember 2021.



. Pemberian bibit ikan dari pihak BUMDes untuk masyarakat, yang
dikelola oleh masyarkat dengan sistem bagi hasil (murabahah)
Pemberian bibit tanaman buah kelapa dari pihak BUMDes untuk

masyarakat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Upaya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan

pendapatan Masyarakat Rantau Gedang
Badan Usaha Milik Desa Rantau Gedang didirikan sejak tahun
2021, yang mana pendirian BUMDes ini di harapkan dapat
mensejahterahkanan meningkatkan pendapatan masyarakat dengan
membantu perekonomian masyarakat ataupun pendapatan desa. Namun
hal yang di alami pemerintah desa juga masyarakat tidak begitu berjalan
sesuai ekspetasi sehingga terdapat beberap kesulitan yang menjadi
hambatan tersendiri bagi pemerintah desa. Kesulitan yang paling utama
yaitu modal awal. Hal ini di jelaskan Zulman Manaf Selaku Kepala Desa

Rantau Gedang:

“Sejauh ini dimulai dari awal adanya BUMDes awal 2021 yang
lalu, BUMDes dan masyarakat mengadapi kendala dalam
budidaya ikan lele adalah seperti modal awal yang menjadi
kendala utama. Walaupun BUMDes memberikan modal awal
kepada masyarakat, namun dananya kurang sehingga terkadang
pakan ataupun beberapa perlengkapan budidaya yang lain tidak
mampu di beli.”"?°

Adapun wawancara dengan Marbawi Selaku Sekretaris BUMdes

mengenai kesulitan lain:

29 Zulman Manaf, Wawancara, Tanggal 12 Mei 2023



“Banyak juga keluhan dari masyarakat yang mengelola bahwa
ketersediaan bibit yang berkualitas itu terbatas. Sehingga ketika
sudah membeli bibit ikan lele alhasil banyak yang mati akibat
bibit yang tidak sesuai dengan iklim atau kondisi lingkungan
desa. Tak hanya itu kondisi covid 19 awal pendirian juga
membuat seluruh aktivitas kami terbatas seperti pembelian
perlengkapan budidaya ikan lele juga terhambat karena tempat
kami biasanya berbelanja membeli perlengkapan juga tidak aktif

jualan sehingga memaksa kami membeli di tempat lain yang

kadang harganya juga berbeda.”’®

Selain itu kesulitan lain juga dirasakan Sarnubi selaku masyarakat

yang mengelola bibit ikan lele ia mengatakan:

“Kesulitan bagi kami masyarakat ini adalah karena harus
menunggu 3 sampai 4 bulan baru ikan lele harus siap panen,
tentu ini juga menjadi kesulitan bagi kami apalagi kebutuhan
kami dan keluarga juga cukup banyak setiap perbulannya itu.”

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa
informan di atas menunjukkan bahwasanya kesulitan yang di alami pihak
desa ialah Covid 19 yang amat berdampak dari sektor manampun
termasuk modal awal untuk memebli bibit, pakan, serta perlengkapan
lain utuk budidaya ikan lele. Tak hanya itu ketersediaan bibit yang
berkualitas membuat bibit yang di beli tidak mampu beradaptasi dengan

iklim dan lingkungan di desa sehingga banyak bibit ikan lele yang mati.

Selain itu kesulitan lain juga di rasakan masyarakat yang

mengelola ikan lele khususnya yaitu harus menunggu 3-4 bulan untuk

30 Marbawi, Wawancar, Tanggal 05 Mei 2023
31 Sarnubi, Wawancara, Tanggal 06 Mei 2023



memanen ikan lele. Sehingga upah mereka pun dibayar juga tidak

perbulan karena menyesuaikan dengan panen 3-4 bulan.

Untuk mengatasi kesulitan yang di alami baik dari pihak
BUMDes dan masyarakat bebrapa upaya dilakukan BUMDes agar
budidaya ikan lele di harapkan terus berjalan. Dalam wawancara dengan
Zulman Manaf selaku Kepala Desa Rantau Gedang mengenai upaya yang

dilakukan dalam mengatasi kesulitan ia menyampaikan:

“Tentu hal ini menjadi perhatian kami bersama khususnya
pemerintah apalagi yang sekarang berjalan efektif menurut
kami adalah budidaya ikan lele. menurut kami budidaya ikan
lele ini cukup membantu membuka lapangan kerja bagi
masyarakat sehingga dana seadanya harus kami kelola dengan
baik agar budidaya ikan lele ini terus berlanjut. Sejauh ini yang
dapat kami lakukan sebagai BUMDes adalah membantu
masyarakat dalam mengakses program pemerintah yang dapat
mendukung kegiatan budidaya ikan lele, seperti program
bantuan bibit ikan, program pengembangan desa wisata
perikanan, dan program bantuan modal usaha. Dengan akses
yang lebih mudah terhadap program-program tersebut
diharapkan masyakarakat dapat meningkatkan kapasitas
produksi ikan lele terlepas dari kendala-kendala lain yang di

’

alami.’

Upaya lain juga disampaikan Marbawi Selaku Sekretaris

BUMdes untuk menatasi kesulitan:

“Setidaknya dalam mengatasi kesulitan, pihak BUMDes
membangun kemitraan dengan pihak swasta seperti toko dan
restoran yang membutuhkan ikan. Hal ini di lakukan untuk
memperluas pasar dan meningkatkan daya jual produk ikan lele
dari desa rantau gedang.”



Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa
informan di atas menunjukkan bahwasanya upaya yang dilakukan
BUMDes yang dapat dilakukan saat ini membantu masyarakat dalam
mengakses program pemerintah yang dapat mendukung kegiatan budidaya
ikan lele, seperti program bantuan bibit ikan, program pengembangan desa
wisata perikanan, dan program bantuan modal usaha. Selain itu pihak
BUMDes membangun kemitraan dengan pihak swasta seperti toko dan
restoran yang membutuhkan ikan. Hal ini di lakukan untuk meningkatkan
kapasitas produksi ikan lele terlepas dari kendala-kendala lain yang di
alami memperluas pasar dan meningkatkan daya jual produk ikan lele dari

desa rantau gedang.

Masyarakat dan pihak BUMDes melakukan sistem bagi hasil
sesuai kesepakatan. Sementara modal dari pihak BUMDes, dan
masyarakat yang bergabung mengelola ikan lele. Hal itu sejalan dengan
pernyataan dari sekretaris BUMDes bernama Bapak Marbawi yang
menyebutkan bahwa:

“semua dana dari pihak BUMDes, termasuk tambahan lain seperti
makanan ikan dan tempat. Namun nanti diakhir, pada saat
akumulasi modal, semua tetap di perhitungkan. Sebelum
memberikan bagi hasil kepada warga, pertama untuk
mengembalikan semua modal, baru nanti bersihnya dibagi ke

’

warga yang ikut mengelola.’

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh warga yang ikut

merasakan manfaat dari berdirinya BUMDes bernama bapak Sarnubi:



“kami tidak pernah mengeluarkan uang seperserpun untuk biaya
pengelolaan ikan lele milik BUMDes. Yaaaa, hanya mengeluarkan
tenaga saja, bahkan untuk pengelolaan ikan lele, paling datang di
jam jam tertentu dan itupun rame rame karena ada anggota lain
yang ikut, jadi bisa gantian sama yang lain. Nanti pas di akhir
baru di totalkan semua modal dikembalikan ke BUMDes, hasilnya
baru di bagi hasil sesuai kesepakatan”.

Dari pernyataan diatas, masyarakat yang bergabung dalam
pengelolaan BUMDes menyampaikan bahwa mereka tidak mengeluarkan
modal terkait biaya operasional budidaya ikan lele. Meskipun begitu,
mereka memegang teguh prinsip bagi hasil sesuai dengan kesepakatan
sebelumnya. Dimana pihak BUMDes mengeluarkan modal sementara
masyarakat mengeluarkan tenaga. Tentu dari sana, masyarakat dapat
merasakan keberadaan BUMDes dalam meningkatkan pendapatan mereka.

Dari hasil wawancara kepada anggota BUMDes bernama Lenda
Hartatati menyebutan bahwa:

“sebenarnya perlu disyukuri bahwa budidaya ikan lele masih
berjalan, namun harunya masih ada usaha lain yang berjalan agar
tujuan dari BUMDes benar benar berjalan sesuai visi dan misi”’*

Selain itu, ada pernyataan dari sekertaris desa mengenai peran BUMDes
yang dirasakan oleh warga.

“saya yakin BUMDes meskipun tidak terlalu signifikan, tapi
memiliki peran dalam meningkatkan pendapatan. Namun karena
yang bergabung hanya beberapa saja, jadi terasa kurang efektif.
Ditambah lagi modal yang kurang. Semoga nanti pihak BUMDes
bisa sosialisasi agar masyarakat lebih banyak tau tentang
BUMDes”
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Dari hasil wawancara tersbeut, peneliti menyimpulkan bahwa
Sebagian masyarakat ada yang belum mengenal BUMDes sebagai badan
yang memiliki tujuan untuk mesejahterakan masyarakat desa dan
mencipatakn kemandirian pada desa Rantau Gedang. Menggunakan
prinsip bagi hasil, masyarakat mengelola bergantung pada modal yang
disediakan oleh pihak BUMDes. Mengenai modal dan penyaluran dana,
melalui wawancara terhadap Kepala Desa bernama bapak Zulman Manaf
didapatkan hasil wawancara:

“modal yang dioperasikan oleh BUMDes, bersumber dari dana
desa. Namun itu termasuk kesulitan karena minimnya dana desa.
Diawal dulu, yang beroperasi tiga, namun sekarang hanya satu,
karena modal kurang. Selain itu, pendapatan dari hasil penjualan
bisnis ikan lele juga menguntungkan alhamdulillah sehingga
bermanfaat. Semoga nanti BUMDes lebih bisa memberdayakan
masyarakat”.

Dari hasil wawancara kepada kepala desa, Modal Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) bisa berasal dari beberapa sumber, antara lain dana
desa, sumbangan masyarakat, pendapatan usaha. Modal awal bisa didapat
dari dana desa atau sumbangan masyarakat, sedangkan pendapatan usaha

bisa digunakan untuk mengembangkan modal BUMDes.

Melalui modal yang tersedia, BUMDes menjalankan program kerja
yang dirasa paling efektif yaitu budidaya ikan lele. Selain budidaya ikan
lele, sebenarnya masih ada dua jenis usaha yang dikelola oleh BUMDes.

Namun karena Kketerbatasan biaya, BUMDes memutuskan untuk



menjalankan usaha ikan lele sebagai program yang paling efektif untuk
meningkatkan pendapatan BUMDes dan pendaatan warga.
Efektivitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Rantau Gedang
Terkait efektiv atau tidaknya pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Rantau Gedang,
perlu dikaji lebih dalam apakah masyarakat yang bergabung dan berkaitan
dengan organisasi tersebut telah mencapai tujuan dari pengelolaan ikan
lele secara maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada sekertaris BUMDes
Desa Rantau Gedang Bapak Marbawi mengenai efektivitas BUMDes
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Rantau Gedang:

“kalau masalah pendapatan, setiap setelah penjualan langsung
diadakan rapat membahas pengeluaran dan pemasukan dari
pengeloaan ikan lele. Setelah melakukan rapat, baru melakukan
pembagian hasil sesuai kesepakatan. ”

Pernyataan tersebut juga diikuti oleh pengawas Badan Usaha Milik
Desa bernama Huspandi yang mengatakan bahwa:

“pembagian hasil pengelolaan budidaya ikan lele yaitu 20 % dan
80%. BUMDes mengambil 20% dari hasil pengelolaan budidaya
lele sebagai pemberi modal kepada peternak lele. Uang itu
nantinya akan di sumbangkan ke dana sosial. Dana sosial itu
nantinya akan diberikan kepada masyarakat yang tidak pernah
mendapat bantuan dari pemerintah
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Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa masyarakat dan
pengelola BUMDes menjalin kerja sama secara bagi hasil. Bagi hasil
dilakukan setiap lele selesai dijual. Pihak pengelola dan warga yang
berkiatan dengan BUMDes melakukan rapat untuk melangsungkan bagi
hasil. Dalam operasionalnya, antara pengelola dan warga terrgolong
transparan, karena mereka melakukan rapat setiap selesai penjualan sebagai
upaya transparansi agar tidak ada kesalahpahaman diantara kedua pihak.
Mengenai pembagian hasil juga telah sesuai kesepakatan yaitu 20% untuk
BUMDes dan 80% pada masyarakat yang terlibat di pengelolaan. Sistem
bagi hasil tersebut telah disepakati oleh masing masing pihak karena semua
modal dari pihak BUMDes, oleh karena itu hasil pendapatan dibagi sesuai
persentasi bagi hasil.

Efektivitas BUMDes dalam upaya meningkatkan pendapatan
warga, tidak terlihat secara signifikan, terlihat dari wawancara bersama
sekertaris BUMDes bernama bapak Marbawi mengenai pendapatan
masyarakat:

“kalau masalah pendapatan, setiap akhir tahun, setelah
pembukuan, BUMDes selalu mengajak masyarakat untuk
berkumpul dan rapat terkait pengeluaran dan pemasukan dalam
pengelolaan budidaya ikan lele. Alhamdulillah, setiap tahunnya
meskipun tidak secara signifikan, pendapatan warga pasti
meningkat. Namun tidak semua masyarakat merasakan, karena
yang berkaitan langsung dan benar benar mau mengurus budidaya
ikan lele hanya ada beberapa saja’.



Pernyataan serupa juga disampaikan oleh pengawas BUMDes
bapak Huspandi, terkiat pengelolaan dan efektitivitas BUMDes dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat Rantau Gedang:

“terkait dengan pembagian pendapatan, setiap akhir tahun
pengelola BUMDes dan warga selalu melakukan rapat akhir
tahun. Untuk membahas Sisa Hasil Usaha. Saya yakin pendapatan
warga yang berkiatan langsung dengan operasional BUMDes pasti
meningkat. Meskipun hanya terasa di akhir tahun saja, karena
tidak mungkin setiap penjualan pengelola memberikan hasil dari
pengelolaannya. Baru nanti diakhir tahun, di kalkulasikan di
hitung lalu di bagi.”

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengelola

BUMDes dan masyarakat yang terlibat melakukan rapat akhir tahun sama
seperti organisasi pada umumnya. Rapat tersebut membahas mengenai
laporan keuangan pengeluaran dan pemasukan selama pengelolaan ikan
lele. Sama seperti perusahaan pada umumnya, masyarakat yang terlibat
merasakan manfaat dari pengelolaan melalui sistem bagi hasil yang
mereka lakukan. Masyakat baru dapat merasakan manfaat dari pendapatan
yaitu setelah rapat berakhir atau setiap akhir tahun. Dari hasil wawancara
tersebut, juga ditemukan bahwa peningkatan pendapatan tersebut tidak
terlalu signifikan. Hal itu terjadi karena masyarakat hanya bisa merasakan
pendapatan setiap akhir tahun, seperti yang dikatakan oleh warga yang ikut
bergabung dalam pengelolaan budidaya ikan lele di BUMDes bernama
Budrika:

“kalau masalah pendaptan meningkat, ya meningkat. Tapi
permasalahan nya kadang tidak efisien karena hasil pengeloaan
hanya bisa diperoleh setiap 3 atau 4 bulan sekali. Karena hal itu,



kadang warga jadi kewalahan untuk mengatasi kesulitan dibulan
sebelumnya. Tapi yaaa alhamdulillah™ 3*

Hasil wawancara serupa juga ditemukan peneliti terhadap warga
lain yang juga tergabung dalam pengelolaan ikan lele bersama BUMDes
yaitu Sarnubi:

“ikan lele 3-4 bulan baru siap panen, kadang lebih. Kalau sudah
dijual ya hasilnya alhamdulillah. Tapi terkadang karena kebutuhan
banyak, anak sekolah dan kuliah tetap kurang jadi harus diimbangi
pekerjaan lain.”

Dari hasil wawancara beberapa warga menyimpulkan bahwa,

meskipun terjadi peningkatan pendapatan, namun warga tidak secara
signifikan merasakan. Terlebih saat menunggu hasil panen, Sebagian warga
ekkurangan dana untuk mencukupi kebutuhan sampai ikan lele siap untuk
dijual. Meskipun begitu, masyarakat mengaku tetap bersyukur. Menurut
warga ikan lele memang siap akan dipanen setiap 3-4 bulan, untuk
mengstabilkan pendapatan selama menunggu ikan lele siap dijual, warga
berinisiatif untuk mencari pekerjaan lain agar pendapatan selama menunggu
hasil panen terpenuhi.

Dari hasil wawancara, kedua informan tersebut merasakan manfaat
dari BUMDes, meskipun pendapatan mereka tidak secara signifikan
menigkat. Selain itu, keberadaan BUMDes tidak secara menyeluruh
dirasakan oleh masyarakat. Namun dari hasil wawancara kepada informan,
Badan Usaha Milik Desa Rantau Gedang sudah cukup efektif dalam

meningkatkan pendapatan warga yang bergabung dalam usaha tersebut.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu bentuk
usaha yang didirikan olenh masyarakat desa untuk meningkatkan
perekonomian desa melalui pengelolaan potensi sumber daya yang ada di
desa. BUMDes memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa melalui pemberdayaan ekonomi lokal. Salah satu cara yang
dilakukan BUMDes untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan
mengembangkan potensi usaha lokal yang berkelanjutan, seperti pertanian,
peternakan, perikanan, kerajinan, pariwisata, dan sebagainya. Selain itu,
BUMDes juga dapat memberikan layanan jasa kepada masyarakat desa,
seperti jasa keuangan, transportasi, dan pengolahan sampah. Melalui
BUMDes, masyarakat desa diharapkan dapat berperan aktif dalam
mengelola sumber daya dan membangun ekonomi lokal secara mandiri dan

berkelanjutan.

1. Upaya yang dilakukan BUMDes dalam meningkatkan pendapatan
Desa Rantau Gedang

Berdiri pada tahun 2021, BUMDes Rantau Gedang memiliki tiga

unit usaha, diantaranya yaitu ternak ikan lele, pembiayan dan juga

pemberian bibit kelapa. Dikarenakan Pandemic covid 19, operasional

BUMDes sulit berjalan dan semakin memburuk. Terutama dibagian

pembiayaan, banyak masyarakat yang akhirnya gagal bayar sehingga usaha



pembiayaan kepada warga desa sementara ini diberhentikan karena

minimnya modal. Usaha yang terus berjalan hingga saat ini yaitu budidaya

ikan lele. Dari tiga usaha yang awalnya dikeluarkan, hanya tersisa satu saja
yang masih efektif hingga sekarang, yaitu budidaya ikan lele.

Usaha ini memiliki potensi yang cukup besar karena ikan lele
merupakan salah satu jenis ikan konsumsi yang banyak diminati oleh
masyarakat. Namun dalam upayanya terdapat beberapa kesulitan yang
dialami dalam operasionalnya. Dari hasil wawancara disiumpulkan:

a. Modal Awal: Modal awal merupakan salah satu kendala utama yang
dihadapi olen BUMDes dan masyarakat dalam memulai budidaya ikan
lele. Meskipun pada awalnya BUMDes memberikan modal awal kepada
masyarakat, namun ternyata modal tersebut tidak cukup untuk membeli
bibit ikan, pakan, dan perlengkapan budidaya lainnya.

b. Ketersediaan Bibit: Ikan Ketersediaan bibit ikan yang berkualitas dan
sesuai dengan permintaan pasar juga menjadi kendala dalam budidaya
ikan lele. Beberapa kali BUMDes membeli bibit ikan dari luar desa,
namun bibit tersebut tidak sesuai dengan iklim atau kondisi lingkungan
di desa sehingga banyak ikan yang mati.

c. Pandemi Covid 19

Pandemi covid 19 menjadi problematika diseluruh sector bisnis,

salah satunya dampak setelah pandemic covid yaitu sulitnya pemasaran
serta keberlangsungan operasional. Pemasaran merupakan faktor

penting dalam keberhasilan budidaya ikan lele.



Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berupaya untuk mengatasi
kendala-kendala yang dihadapi dalam budidaya ikan lele. Salah satu upaya
yang dilakukan adalah membantu masyarakat dalam memperoleh modal
awal yang cukup untuk membeli bibit ikan, pakan, dan perlengkapan
budidaya lainnya. Selain itu, BUMDes juga berusaha untuk membeli bibit
ikan yang berkualitas dan sesuai dengan iklim atau kondisi lingkungan di
desa, serta memberikan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat

yang belum memiliki pengalaman dalam budidaya ikan lele.

BUMDes juga berperan dalam memfasilitasi pemasaran produk ikan
lele masyarakat ke pasar-pasar di kota-kota terdekat. Hal ini dilakukan
untuk memudahkan masyarakat dalam mencari pembeli untuk hasil
produksinya dan membantu meningkatkan daya jual produk ikan lele dari

desa tersebut.

Dengan berbagai upaya yang dilakukan, diharapkan kendala-kendala
dalam budidaya ikan lele dapat teratasi dan masyarakat dapat meningkatkan
produksi ikan lele yang berkualitas dan dapat bersaing di pasar. Dalam
jangka panjang, upaya BUMDes ini diharapkan juga dapat membantu

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan.

Pada masa pandemic covid 19, pembiayaan di desa Rantau Gedang
melalui BUMDes mengalami kemacetan, sehingga karena kekurangan
modal hal itu terpaksa berhenti sementara, termasuk operasional usaha

pemberian bibi kelapa. Namun operasional budidaya ikan lele masih



beroperasi hingga sekarang. Sampai sat ini, beberapa warga terdaftar

menjadi anggota bumdes dan ikut dalam pengelolaan ikan lele.

Karena tidak mengeluarkan dana sama sekali dalam operasionalnya,
sebagian masyarakat menyukai usaha tersebut sebagai tambahan
pendapatan. Adapun rasio bagi hasil yang dilakukan yaitu 20% dan 80%. 20
% untuk BUMDes, namun sebelumnya modal yang digunakan
dikembalikan kepada pihak BUMDes sementara bagi hasil baru dilakukan.

Pendapatan warga tentu meningkat karena hasil dari budidaya ikan
lele. Namun sebagian warga mengeluhkan karena budidaya ikan lele baru
dapat dipanen 3-4 bulan sekali sehingga masyarakat menjadikan itu hanya
sebagai pekerjaan sampingan. Usaha yang dilakukan BUMDes dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Rantau Gedang, belum terlalu
terasa signifikan karena hanya satu usaha yang berjalan, sehingga masih
banyak warga yang belum mengenal BUMDes secara menyeluruh.
Efektivitas Warga Dalam Meningkatkan Pendapatan

Setelah mengetahui unit usaha BUMDes Rantau Gedang, peneliti
akan melihat seberapa efektif pengelolaan BUMDes Rantau Gedang
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat Rantau Gedang. Efektivitas
BUMDes Rantau Gedang menujukkan sejauh mana rencana dan sasaran
yang ingin dicapai dapat terwujud. Semakin banyak rencana yang dicapai,
semakin efektif juga BUMDes tersebut beroperasi. Selanjutnya, peneliti
akan melihat efektivitas pengelolaan BUMDes dalam mengelola melalui 3

indikator efektivitas, yitu:



a. Pencapaian tujuan

Pencapaian tujuan adalah suatu proses yang mengukur sejauh mana
suatu program atau kegiatan telah berhasil mencapai tujuannya.
Dalam hal ini, untuk melihat efektivitas suatu program atau kegiatan,
perlu dilakukan evaluasi terhadap pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dengan melakukan evaluasi ini, kita dapat
mengetahui sejauh mana program atau kegiatan tersebut efektif dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam konteks BUMDes, tujuan yang ingin dicapai melalui
kegiatan usaha budidaya ikan lele adalah meningkatkan pendapatan
desa. Melalui hasil wawancara kepada kepala desa:

“setiap tahunnya BUMDes memberikan keuntungan dan kepada
pihak desa melalui Pendapatan Asli Desa (PAD). Meskipun
peningkatan tersebut tidak dirasakan secara signifikan. Bahkan
pendapatan BUMDes Tahun ini meningkat dari tahun sebelumnya.
Mungkin karena pandemic covid-19 telah berakhir”.

Dari pernyataan tersebut, diketahui bahwa BUMDes Rantau

Gedang mengalami peningkatan sehingga berhasil memberikan profit
kepada desa walaupun peningkatannya tidak terlalu besar.
Peningkatan tersebut, tentunya berdampak baik pada pendapatan
warga sekitar yang turut dalam mengelola budidaya ikan lele.
Kehadiran BUMDes tentunya juga memberikan lapangan pekerjaan
kepada masyarkat sekitar.

BUMDes Rantau Gedang memang memberikan profit tambahan

kepada desa dan juga masyarakat yang terlibat. Namun BUMDes



Rantau Gedang tidak mengalami peningkatan secara signifikan setiap
tahunnya, mislanya peningkatan unit usaha dan lain lain. Justru usaha
yang dijalankan di BUMDes Rantau Gedang mengalmi penurunan
dari sebelumnya tiga menjadi satu unit saja yang berjalan. Hal itu
dikarenakan modal yang digunakan tergolong minim. Terlebih lagi,
BUMDes Rantau Gedang masih tergolong baru, sehingga belum
memiliki kekuatan yang cukup untuk bertahan ditengah pandemic
covid 19 saat itu. Hal ini membuat tujuan dari BUMDes kurang
memuaskan.

Integrasi

Integrasi dalam BUMDes merujuk pada proses menggabungkan
berbagai program dan kegiatan yang dilakukan oleh BUMDes untuk
mencapai tujuan yang sama. Tujuan utama dari integrasi ini adalah
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi BUMDes dalam

memberikan layanan kepada masyarakat desa.

Setiap selesai melakukan penjualan ikan lele, pihak pengelola
BUMDes dan juga warga yang terlibat melakukan rapat untuk
membahas bagi hasil. Modal dan pengeluaran yang mereka lakukan.
Meskipun semua modal awal berasal dari BUMDes, namun di akhir
hasil penjualan dikembalikan untuk modal terlebih dahulu baru

kemudian memabagi hasil usaha dengan sistem bagi hasil.



BUMDes Rantau Gedang mengadakan laporan
pertanggungjawaban setiap setahun sekali. Masyarakat yang ikut
daam rapat tersebut hanya masyarakat yang menjadi anggota dan ikut
berpastisipasi dalam usaha BUMDes tersebut. Masih terdapat
beberapa warga yang belum mengetahui BUMDes dan perannya
dalam membangun kesejahteraan BUMdes. Terlebih lagi, BUMDes
Rantau Gedang Masih tergolong baru, dan berdiri pada saat pandemic

covid. Tentunya operasional saat itu berjalan tidak efektif.

Berdasarkan wawancara kepada pihak warga mengenai

keberadaan BUMDes, salah satu warga menyebutkan:

“masih banyak yang belum tau apa itu BUMDes, karena yang
warga tau rata rata koperasi dan lembaga lainnya. Karena
sosialisai tidak sepenuhnya merata. Bahkan untuk datang dalam
laporan pertanggungjawaban tidak banyak yang datang, hanya
orang yang berkaitan langsung dengan BUMDes ”.

Dari pernyataan tersebut, masih ada beberapa warga yang tidak
mengetahui BUMDes di daerah mereka. Hal ini menjukkan bahwa
BUMDes Rantau Gedang kurang maksimal dalam melakukan

sosialiasi.

c. Adaptasi
Adapatasi adalah kemapuan orgaisasi untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungannya. BUMDes melakukan usaha budidaya ikan

lele karena merasakan potensi yang dimiliki oleh Desa Rantau



Gedang. Potensi tersebut dikembangkan olen BUMDes melalui
modal dan tempat lalu menjadi penghasilan yang bernilai.

“memilih budidaya ikan lele karena biaya produksi yang murah,
potensi pasar yang besar, modal awal yang terjangkau untuk
sekelas desa, aman untuk berkelanjutan dan selaij itu bisa
meningkatkan pendapatn warga”.

Dari pernyataan tersebut, data disimpulkan bahwa usaha ternak
lele yang dilakukan oleh masyarakat juga dikarenakan efek positif
yang ditimbulkan dari budidaya ikan lele
a. Potensi Pasar yang Besar: Permintaan ikan lele cukup tinggi di

pasaran, sehingga usaha ternak ikan lele memiliki potensi pasar

yang besar. BUMDes bisa menjual ikan lele hasil ternak ke pasar
tradisional, modern, atau melalui platform digital.

b. Mudah Dikelola: Usaha ternak ikan lele relatif mudah dikelola
dan tidak memerlukan modal yang besar. Ikan lele juga tahan
terhadap perubahan lingkungan dan kondisi air yang kurang baik.

c. Modal Awal yang Rendah: BUMDes bisa memulai usaha ternak
ikan lele dengan modal awal yang relatif rendah. Modal tersebut
bisa diperoleh dari dana desa atau dana hibah dari pemerintah
atau lembaga lain.

d. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa: Pengembangan
usaha ternak ikan lele oleh BUMDes bisa membuka lapangan
kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa yang terlibat

dalam usaha tersebut.



e. Berkelanjutan: Usaha ternak ikan lele dapat dilakukan secara
berkelanjutan dengan teknologi yang tepat. Hal ini dapat
membantu BUMDes memperoleh keuntungan jangka panjang
dari usaha tersebut.

Dengan demikian, pengembangan usaha ternak ikan lele oleh
BUMDes dapat memberikan manfaat dan keuntungan bagi masyarakat
desa serta meningkatkan perekonomian lokal secara berkelanjutan.

Dilihat dari hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa masyarakat
telah merasakan adanya manfaat dari keberadaan BUMDes tetapi itu
hanya untuk orang orang yang bergabung langsung dan berkontribusi
dalam pengelolaan budidaya ikan lele. Terkait dengan indicator
efektivitas, Badan Usaha Milik Desa Rantau Gedang masih belum
berjalan secara maksimal untuk meningkatkan pendapatan masyarkat
Desa Rantau Gedang. Meskipun ada 2 unit usaha yang belum berjalan,
tetapi budidaya ikan lele sudah memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pendapatan warga desa. Namun karena budidaya ikan
lele hanya bisa dipanen setelah 3-4 bulan, maka masyarakat harus
mencari pemasukan lain untuk mendapatkan pendapatan selama
menunggu hasil panen ikan lele. Dari pernyataan terseut, dapat
diketahui bahwa hanya Sebagian orang saja yang merasakan manfaat
dari keberadaan BUMDes. Hal itu karena BUMDes juga kurang dalam

melakuakn sosialisasi mengenai BUMDes Rantau Gedang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan terkait dnegan efektivitas

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Rantau Gedang dalam

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Rantau Gedang, penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya yang digunakan oleh BUMDes dalam meningkatkan
pendapatan warga melalui usaha milik desa masih terdapat kesulitan
terlebih BUMDes berdiri saat mendekati pandemic covid 19. Badan
Usaha Milik Desa Rantau Gedang mempunyai tiga jenis usaha, yaitu
budidaya ikan lele, pembiayaan dan bibit kelapa. Dari ketiga jenis
usaha tersebut, hanya jenis budidaya ikan lele saja yang masih berjalan
saat ini. Pembiayaan mengalami kesulitan terlebih karena pandemic
dan gagal bayar oleh masyarakat desa Rantau Gedang sehingga
sementara tidak dapat dilanjutkan karena kurangnya modal. Selain itu,
terdapat beberapa kesulitan yang dialami oleh BUMdes dalam
meningkatkan pendapatan warga melalui budidaya ikan lele adalah
terkait bibit, modal awal dan ketersediaan bibit ikan lele yang bagus
untuk budidaya ikan lele. Meskipun begitu, BUMDes terus berupaya
untuk mencari bibi lele dan makanan lele yang cocok untuk budidaya.

Berdasarkan hasil wawancara pada BAB IV, masyarakat mengaku



budidaya ikan lele dengan sistem bagi hasil kepada pihak BUMDes
mengalami peningkatan namun tidak signifikan. Hal itu terjadi karena,
budidaya ikan lele hanya bisa dipanen setiap paling tidak 4 bulan
sekali. Menurut pendapatan warga, hal itu sulit karena masyarakat
harus mencari sela tambahan selama menunggu budidaya lele. Padahal
pembagian hasil 20% untuk BUMDes dan 80% untuk semua warga
yang bergabung dalam budidaya ikan lele. Selain itu, jenis usaha
BUMDes yang hanya tersisa dua membuat manfaat dari BUMDes
kurang terasa maksimal.

2. Efektivitas BUMDes Rantau Gedang dalam meningkatkan pendapatan
warga Rantau Gedang, dilihat dari indicator efektivitas dan pengakuan
mengenai peningkatan tingkat pendapatan. Peningkatan pendapatan
warga Rantau Gedang, hanya dirasakan oleh masyarakat yang
bergabung di BUMDes. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengembangan unit usaha yang dijalankan BUMDes Rantau Gedang
dan banyak unit usaha yang tidak berjalan, untuk memperkenalkan
pada masyarakat banyak. Jadi tingkat efektivitas BUMDes belum
optimal. Hal ini dapat diihat dari beberapa indicator efektivitas yang
sudah direalisasikan namun belum maksimal dan peningkatan
pendpaatan warga yang tidak begitu signifikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, adapun beberapa saan untuk

BUMDes Rantau Gedang kedepannya:



1. BUMDes Rantau Gedang lebih giat dlaam melakukan sosialisasi dan
meningkatkan pengelolaannya untuk meningkatan jumlah anggota agar
dapat lebih banyak menebar manfaat kepada warga Rantau Gedang

2. BUMDes Rantau Gedang diharapkan Kembali mengaktifkan unit usaha
yang sempat terhenti karena kekurangan modal wusaha serta
mengembangkan inovasi untuk meningkatkan jumlah pendapatan
BUMDes dan masyarakat

3. Untuk meningkatkan pengembangan, maka perlunya dukungan dari
masyarakat dan juga pemerintah daerah dengan memberikan fasilitas

dan ide kreatif.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama: WILDA AKUSMA

Judul: Efektivitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Dalam Meningkatkan

Pendapatan Masyarakat di Desa Rantau Gedang (Studi Kasus: BUMDES Desa

Rantau Gedang Kecematan Bathin VIII kabupaten Sarolangun)
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